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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
promosi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya usaha konter di Desa
Penjuru, Kabupaten Indragiri Hilir, melalui pembuatan spanduk sebagai media promosi visual.
Permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM adalah keterbatasan dalam memanfaatkan
media promosi yang efektif serta kurangnya pemahaman terhadap desain komunikasi visual.
Oleh karena itu, kegiatan ini difokuskan pada pendampingan pembuatan spanduk yang
informatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan usaha. Metode yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif dengan tahapan kegiatan meliputi observasi, sosialisasi,
pendampingan desain, serta evaluasi. Dalam prosesnya, pelaku UMKM dilibatkan secara aktif
untuk menentukan isi dan tampilan spanduk, yang mencakup informasi layanan seperti pengisian
pulsa, paket data, pembayaran tagihan, serta produk seperti kartu perdana dan aksesori ponsel.
Spanduk dirancang dengan memperhatikan aspek keterbacaan, pemilihan warna, dan tata letak
agar mampu menarik perhatian masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa spanduk yang
dihasilkan mampu meningkatkan visibilitas usaha konter dan mempermudah masyarakat dalam
mengetahui layanan serta produk yang tersedia. Selain itu, pelaku UMKM juga mengalami
peningkatan pemahaman terkait pentingnya media promosi visual dalam mendukung pemasaran
usaha. Dampak yang dirasakan antara lain meningkatnya jumlah pelanggan serta bertambahnya
kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya. Dengan demikian, pembuatan
spanduk sebagai media promosi sederhana terbukti efektif dalam mendukung pengembangan
UMKM di wilayah pedesaan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi pelaku
UMKM untuk terus mengembangkan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: UMKM, media promosi, spanduk, desain komunikasi visual, pengabdian masyarakat.

1 PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
menggerakkan perekonomian masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Keberadaan UMKM
tidak hanya menjadi sumber pendapatan utama bagi sebagian besar masyarakat, tetapi juga
berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, mengurangi angka pengangguran, serta
meningkatkan kesejahteraan sosial. Di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Desa Penjuru,
Kabupaten Indragiri Hili, UMKM menjadi tulang punggung ekonomi lokal yang menopang
kehidupan sehari-hari masyarakat. Namun demikian, potensi besar yang dimiliki oleh UMKM
sering kali belum diimbangi dengan kemampuan pengelolaan usaha dan strategi pemasaran yang
optimal.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di desa adalah
keterbatasan dalam mempromosikan produk atau jasa yang mereka tawarkan. Banyak pelaku
usaha masih mengandalkan metode pemasaran konvensional dari mulut ke mulut, tanpa
didukung oleh media promosi yang memadai. Padahal, di era persaingan usaha yang semakin
ketat, kemampuan untuk menarik perhatian konsumen menjadi faktor penting dalam
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menentukan keberhasilan suatu usaha. Tanpa adanya upaya promosi yang efektif, produk yang
sebenarnya memiliki kualitas baik berpotensi tidak dikenal secara luas oleh masyarakat.

Selain itu, keterbatasan pengetahuan dalam bidang desain komunikasi visual juga menjadi
hambatan tersendiri bagi pelaku UMKM. Tidak sedikit pelaku usaha yang belum memahami
pentingnya identitas visual dalam membangun citra usaha mereka. Padahal, elemen visual seperti
logo, warna, tipografi, dan tata letak memiliki peran penting dalam menciptakan kesan
profesional dan menarik di mata konsumen. Media promosi yang dirancang dengan baik tidak
hanya mampu menyampaikan informasi, tetapi juga dapat membangun kepercayaan dan
meningkatkan daya tarik produk.

Dalam konteks ini, spanduk sebagai salah satu media promosi visual yang sederhana namun
efektif menjadi pilihan yang relevan untuk digunakan oleh pelaku UMKM di pedesaan. Spanduk
memiliki keunggulan dari segi biaya yang relatif terjangkau, mudah diproduksi, serta dapat
menjangkau masyarakat secara langsung, terutama di lingkungan sekitar usaha. Dengan desain
yang menarik dan informatif, spanduk dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang mampu
meningkatkan visibilitas usaha serta menarik perhatian calon konsumen.

Namun demikian, pembuatan spanduk yang efektif tidak hanya sekadar mencetak tulisan
dan gambar, melainkan membutuhkan perencanaan dan pemahaman terhadap prinsip-prinsip
desain komunikasi visual. Spanduk yang baik harus mampu menyampaikan pesan secara jelas,
menggunakan elemen visual yang sesuai, serta mempertimbangkan aspek estetika agar menarik
untuk dilihat. Oleh karena itu, diperlukan adanya pendampingan atau kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dapat membantu pelaku UMKM dalam memahami dan menerapkan
desain spanduk yang efektif sebagai media promosi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan nyata pelaku
UMKM di Desa Penjuru dalam meningkatkan kemampuan promosi usaha mereka. Berdasarkan
hasil observasi awal, diketahui bahwa sebagian besar pelaku UMKM di desa tersebut belum
memiliki media promosi yang memadai. Beberapa usaha bahkan tidak memiliki identitas visual
yang jelas, sehingga sulit dikenali oleh konsumen. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara potensi usaha yang dimiliki dengan strategi pemasaran yang diterapkan.

Melalui kegiatan ini, dilakukan upaya pendampingan dalam pembuatan spanduk sebagai
media promosi bagi pelaku UMKM. Pendampingan ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir
berupa spanduk, tetapi juga pada proses edukasi kepada pelaku usaha mengenai pentingnya
desain visual dalam mendukung pemasaran. Dengan demikian, diharapkan pelaku UMKM tidak
hanya mendapatkan media promosi, tetapi juga memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar
yang dapat mereka terapkan secara mandiri di masa depan.

Lebih jauh lagi, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pelaku UMKM
akan pentingnya branding dalam membangun identitas usaha. Branding bukan hanya sekadar
nama atau logo, tetapi mencakup keseluruhan citra yang ingin ditampilkan kepada konsumen.
Melalui spanduk yang dirancang secara baik, pelaku UMKM dapat mulai membangun identitas
usaha yang lebih kuat dan konsisten, sehingga lebih mudah dikenali dan diingat oleh masyarakat.

Selain memberikan manfaat langsung kepada pelaku UMKM, kegiatan ini juga diharapkan
dapat memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat desa. Dengan meningkatnya
visibilitas dan daya saing UMKM, diharapkan terjadi peningkatan aktivitas ekonomi di tingkat
lokal. Hal ini pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan interaksi langsung dengan pelaku UMKM,
mulai dari tahap identifikasi kebutuhan, perancangan desain, hingga proses produksi spanduk.
Pendekatan partisipatif digunakan agar pelaku usaha dapat terlibat secara aktif dalam setiap
tahapan kegiatan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh tidak hanya sesuai dengan kebutuhan
mereka, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembuatan spanduk sebagai media
promosi merupakan salah satu langkah strategis dalam mendukung pengembangan UMKM di
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Desa Penjuru. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan pelaku UMKM
dapat meningkatkan kemampuan dalam mempromosikan usaha mereka, sehingga mampu
bersaing dan berkembang secara berkelanjutan. Pendahuluan ini menjadi dasar untuk membahas
lebih lanjut mengenai metode pelaksanaan, hasil kegiatan, serta dampak yang dihasilkan dari
program pengabdian yang telah dilakukan.

2 METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis proses
pendampingan pembuatan spanduk sebagai media promosi bagi pelaku UMKM di Desa Penjuru,
Kabupaten Indragiri Hilir. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai kondisi nyata di lapangan, termasuk kebutuhan, kendala, serta respons
pelaku UMKM terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan yang saling berkesinambungan,
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan observasi awal
untuk mengidentifikasi kondisi UMKM di lokasi sasaran. Observasi ini bertujuan untuk
mengetahui jenis usaha yang dijalankan, bentuk promosi yang telah digunakan, serta
permasalahan yang dihadapi dalam pemasaran produk. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan
koordinasi dengan perangkat desa dan pelaku UMKM guna memperoleh dukungan serta
menentukan waktu pelaksanaan kegiatan.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan, yang meliputi beberapa kegiatan inti.
Pertama, dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya media promosi dalam meningkatkan daya
saing usaha. Dalam kegiatan ini, pelaku UMKM diberikan pemahaman dasar mengenai peran
desain komunikasi visual, khususnya spanduk, sebagai sarana untuk menarik perhatian
konsumen. Materi yang disampaikan mencakup prinsip dasar desain, seperti pemilihan warna,
penggunaan huruf (tipografi), tata letak (layout), serta penyusunan pesan yang efektif dan
komunikatif.

Kedua, dilakukan pendampingan dalam proses perancangan desain spanduk. Pada tahap ini,
pelaku UMKM dilibatkan secara langsung dalam menentukan isi dan tampilan spanduk yang akan
dibuat, seperti nama usaha, jenis produk, kontak, serta elemen visual pendukung lainnya.
Pendampingan dilakukan secara partisipatif agar desain yang dihasilkan sesuai dengan karakter
dan kebutuhan masing-masing usaha. Proses ini juga menjadi sarana pembelajaran praktis bagi
pelaku UMKM dalam memahami penerapan desain yang baik.

Ketiga, dilakukan proses pembuatan dan pencetakan spanduk berdasarkan desain yang
telah disepakati. Spanduk yang dihasilkan kemudian diserahkan kepada pelaku UMKM untuk
digunakan sebagai media promosi di lokasi usaha masing-masing. Pemasangan spanduk
dilakukan di tempat yang strategis agar dapat terlihat oleh masyarakat luas, sehingga mampu
meningkatkan visibilitas usaha.

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas
kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan. Teknik pengumpulan data dalam tahap ini meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada pelaku UMKM untuk
memperoleh informasi mengenai tanggapan mereka terhadap kegiatan, manfaat yang dirasakan,
serta perubahan yang terjadi setelah penggunaan spanduk sebagai media promosi. Observasi
dilakukan untuk melihat secara langsung penggunaan spanduk dan dampaknya terhadap
aktivitas usaha. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mendukung data yang diperoleh
selama kegiatan berlangsung.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis
dilakukan dengan cara mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil analisis
digunakan untuk menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan, tingkat partisipasi pelaku
UMKM, serta dampak yang dihasilkan dari kegiatan pendampingan pembuatan spanduk ini.
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Dengan metode yang digunakan, diharapkan kegiatan pengabdian ini tidak hanya
menghasilkan produk berupa spanduk, tetapi juga mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pelaku UMKM dalam bidang promosi. Selain itu, metode ini juga memungkinkan
adanya keterlibatan aktif dari masyarakat sehingga hasil kegiatan menjadi lebih relevan,
berkelanjutan, dan memberikan manfaat yang nyata bagi pengembangan UMKM di Desa Penjuru.

3  HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Penjuru, Kabupaten
Indragiri Hilir menghasilkan luaran berupa spanduk promosi yang dirancang khusus untuk
mendukung aktivitas usaha konter masyarakat setempat. Spanduk ini tidak hanya berfungsi
sebagai media informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat identitas usaha serta
menarik perhatian konsumen secara visual. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya promosi visual, sekaligus
memberikan dampak nyata terhadap visibilitas usaha mereka.

Spanduk yang dihasilkan dalam kegiatan ini dirancang dengan mempertimbangkan prinsip-
prinsip desain komunikasi visual yang sederhana namun efektif. Secara umum, tampilan spanduk
memuat informasi utama berupa nama usaha konter yang ditampilkan dengan ukuran huruf yang
lebih besar dan mencolok dibandingkan elemen lainnya. Penggunaan warna yang kontras, seperti
kombinasi warna cerah dan gelap, bertujuan agar tulisan mudah terbaca dari jarak jauh. Selain itu,
pemilihan jenis huruf yang tegas dan tidak terlalu dekoratif membantu meningkatkan
keterbacaan pesan yang disampaikan.

" PENJURU PONSEL L

e TOP UP & E-MONEY /

@ PULSA SEMUA OPERATOR ODANA @ LINKRJA
@ VOUCHER PULSA / DATA @ SHOPEE @ 0V0

@ PAKET DATA @ GPAY @DLL

@ TOKEN LISTRIK

Ogopay @pana Brdy = /
Gambar 1 Desain Spanduk Penjuru Ponsel

Gambar 1 Merupakan desain spanduk yang telah dirancang. Isi spanduk secara garis besar
mencakup layanan dan produk yang tersedia di konter tersebut. Pada bagian layanan, spanduk
mencantumkan berbagai jenis jasa yang umum ditawarkan oleh konter, seperti pengisian pulsa,
paket data internet, pembayaran tagihan listrik, pembayaran air, hingga layanan transfer uang
atau top-up dompet digital. Penyusunan informasi layanan ini dibuat dalam bentuk daftar singkat
agar mudah dipahami oleh masyarakat. Penggunaan kata-kata yang familiar dan langsung pada
inti layanan menjadi strategi agar pesan dapat diterima dengan cepat oleh calon pelanggan.
Sementara itu, pada bagian produk, spanduk menampilkan berbagai item yang dijual di konter,
seperti token listrik, voucher internet, serta pulsa dari semua operator. Penambahan elemen
visual berupa gambar atau ikon sederhana yang mewakili produk-produk tersebut juga
membantu memperjelas informasi sekaligus memperindah tampilan spanduk. Dengan adanya
kombinasi antara teks dan visual, spanduk menjadi lebih menarik dan komunikatif.

Selain informasi layanan dan produk, spanduk juga dilengkapi dengan identitas tambahan
seperti nomor kontak yang dapat dihubungi serta lokasi usaha. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan pelanggan dalam mengakses layanan, terutama bagi mereka yang ingin melakukan
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transaksi secara tidak langsung. Penempatan informasi kontak biasanya diletakkan pada bagian
bawah atau sudut spanduk agar tetap terlihat tanpa mengganggu fokus utama.

Dari segi tata letak (layout), desain spanduk dibuat dengan memperhatikan keseimbangan
antara elemen teks dan ruang kosong. Informasi disusun secara terstruktur dari atas ke bawah,
dimulai dari nama usaha sebagai headline, diikuti oleh daftar layanan dan produk, serta diakhiri
dengan informasi tambahan. Penataan ini memberikan alur baca yang jelas bagi masyarakat,
sehingga mereka dapat memahami isi spanduk hanya dalam waktu singkat.

Hasil observasi setelah pemasangan spanduk menunjukkan adanya perubahan yang cukup
signifikan dalam hal daya tarik usaha. Konter yang sebelumnya kurang mencolok menjadi lebih
mudah dikenali oleh masyarakat sekitar. Spanduk yang dipasang di lokasi strategis, seperti di
depan tempat usaha atau di pinggir jalan, terbukti mampu menarik perhatian pengguna jalan
maupun calon pelanggan. Beberapa pelaku UMKM juga menyampaikan bahwa setelah
pemasangan spanduk, jumlah pelanggan yang datang mengalami peningkatan, terutama dari
masyarakat yang sebelumnya belum mengetahui keberadaan usaha tersebut.

Dari hasil wawancara dengan pelaku UMKM, diketahui bahwa mereka merasa terbantu
dengan adanya spanduk sebagai media promosi. Selain meningkatkan visibilitas, spanduk juga
dianggap mampu memberikan kesan lebih profesional terhadap usaha yang dijalankan. Pelaku
usaha yang sebelumnya tidak terlalu memperhatikan aspek tampilan kini mulai menyadari
pentingnya desain visual dalam menarik minat konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
pendampingan tidak hanya memberikan hasil secara fisik, tetapi juga berdampak pada perubahan
pola pikir pelaku UMKM.

Namun demikian, terdapat beberapa hal yang menjadi catatan dalam pelaksanaan kegiatan
ini. Salah satunya adalah keterbatasan ruang pada spanduk yang menyebabkan tidak semua
informasi dapat ditampilkan secara rinci. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan dalam memilih
dan menyusun informasi yang paling relevan dan penting. Selain itu, faktor ketahanan bahan
spanduk terhadap cuaca juga menjadi perhatian, mengingat spanduk dipasang di ruang terbuka.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pembuatan
spanduk sebagai media promosi memiliki peran yang cukup efektif dalam mendukung
pengembangan usaha konter di Desa Penjuru. Spanduk yang dirancang dengan baik mampu
menyampaikan informasi layanan dan produk secara jelas, menarik perhatian konsumen, serta
meningkatkan citra usaha di mata masyarakat. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pelaku
UMKM dapat terus mengembangkan strategi promosi yang lebih kreatif dan inovatif di masa
mendatang.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Penjuru,
Kabupaten Indragiri Hilir, dapat disimpulkan bahwa pembuatan spanduk sebagai media promosi
memberikan manfaat yang nyata bagi pelaku UMKM, khususnya usaha konter. Spanduk yang
dirancang dengan memperhatikan prinsip desain komunikasi visual terbukti mampu
menyampaikan informasi layanan dan produk secara jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh
masyarakat.

Melalui kegiatan pendampingan yang dilakukan, pelaku UMKM tidak hanya memperoleh
hasil berupa spanduk sebagai alat promosi, tetapi juga mendapatkan pemahaman baru mengenai
pentingnya strategi pemasaran visual dalam mendukung perkembangan usaha. Spanduk yang
memuat informasi layanan seperti pengisian pulsa, paket data, pembayaran tagihan, serta produk
seperti kartu perdana dan aksesori ponsel, mampu meningkatkan visibilitas usaha dan menarik
minat konsumen.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya dampak positif setelah pemasangan
spanduk, di antaranya peningkatan jumlah pelanggan dan meningkatnya kepercayaan diri pelaku
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usaha dalam mempromosikan usahanya. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong pelaku UMKM
untuk mulai memperhatikan aspek branding dan identitas usaha secara lebih serius.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan spanduk sebagai media promosi
sederhana namun efektif dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi keterbatasan
pemasaran yang dihadapi oleh UMKM di wilayah pedesaan. Ke depan, diharapkan pelaku UMKM
dapat terus mengembangkan kreativitas dalam memanfaatkan berbagai media promosi guna
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka.
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Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
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tinggi yang telah memberikan dukungan, baik secara moral maupun material, sehingga kegiatan
ini dapat terlaksana dengan baik. Tidak lupa, apresiasi juga diberikan kepada seluruh pihak yang
tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah membantu dalam proses perencanaan hingga
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